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RINGKASAN

Putri Isworowati, H1307088, 2011. Aplikasi Fishbone Analysis dalam
Meningkatkan Kualitas Buah Strawberry Pada Kelompok Tani Sun-Sun
Strawberry di Desa Kalisoro Kabupaten Karanganyar. Fakultas Pertanian.
Universitas Sebelas Maret Surakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis masalah-masalah yang dihadapi
oleh petani dalam meningkatkan kualitas buah strawberry pada Kelompok Tani
Sun-Sun Strawberry di Desa Kalls.ro Kabupaten Karanganyar, menganalisis
faktor-faktor yang mempengakuii ssbuahisstrawberry pada Kelompok Tani
Sun-Sun Strawberry digDesa Kallsoro Kabupaten aranganyar, mengidentifikasi
faktor-faktor domlna nempengartihi kualitas buah strawberry pada

dan merumuskan/y an a g iterapkan petani buah
strawberry pada eIo ( Tani IS errydi Desa Kalisoro Kabupaten

sengaja. Pener v _ 1 mendalam dengan

bantuan pedomé n- dipilihs yang “mengetahui tentang

budidaya buah §i un@ meneftukan permasalahan.

Pengumpulan dlla KAik™ observasi, wawancara, dan
. N adli \N0G hberfe analysis.

va (1) Permasalahan yang

1 tidak sempurna, dan warna

dihadapi oleh petani,
buah tidak merata, (2)"F “domiranygys

strawberry adalah buah cacat 42 85% (3) Pemecahan yang diterapkan: (a) faktor
man: memperhatikan tentang tata cara pengendalian hama dan penyakit, kegiatan
pemangkasan daun dan buah, menyediakan tanaman pengganti, petani dapat
menjaga kebersihan lahan, dan peralatan yang digunakan, (b) faktor methode:
penggunaan fungisida yang diberikan tepat sasaran dan benar, kegiatan
pemeliharaan tanaman buah strawberry, dan kegiatan perlindungan pada buah, (c)
faktor material: menyiapkan dan mencari bibit unggul, pemberian pupuk guna
memenuhi unsur hara, menjaga kebersihan dan kesehatan tanaman, (d) Faktor
Environment: mengantisipasi dengan melakukan pengkocoran terhadap tanaman
buah stroberi dan merencanakan pergiliran tanaman

Xi



SUMMARY

Putri Isworowati, H1307088, 2011. Application of Fishbone Analysis in
Improving the Quality of Strawberry at Group Famer of Sun-Sun Strawberry in
Kalisoro Village Karanganyar Regency. Faculty of Agriculture. University
Sebelas Maret Surakarta.

The purpose of this rescarch are to analyse the problems that were faced by
the famer to increase the quality of strawberry in Sun-Sun Strawberry Famers
Group in Kalisoro Village Karangan jar Regency, analysing factors mfluencmg
the quality of strawberr Ak I ' ,

recordmg Anal
Depending ‘of

clipping and fruit, providing substltutlon crop, farmer can keep cleanlng of farm,
and used equitments, (b) factor of methode: usage of given by fungicide is zero in
on and correctness, activity of concervancy of fruit crop of strawberry, and
activity of protection at fruit, (c) material factor: preparing and searching a bit of
blood, giving of manure utilize to fulfill elemen of hara, keep cleaning and health
of crop, (d) factor of environment: anticipatory by doing pengkocoran to fruit crop
of strawberry and plan crop innings.

xii



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia merupakan negara agraris dimana sektor pertanian mampu
memegang peranan penting dalam perekonomian nasional. Salah satu sub

sektor pertanian yang perlu diperhatikan dalam pengembangannya adalah sub

sektor hortikultura karena keunggulan komparatif dan kompetitif yang

dimilikinya dalam AgNan perekono

Menurut  Arief

ndonesia waktu mendatang.

90), horti u!ﬁmp erupakan,_suatu cabang dari ilmu
~ i ¢ . .
rg% beber engetahuan lainnya, seperti

anamap,

pertanian yan@

agronomi, pemuli

Hortikultura

strategis bagi produsen, peI psar dankonsumen di Indonesia. Bagi petani
sebagai produsen, produk hortikultura memiliki nilai ekonomi yang relatif
lebih tinggi dibanding tanaman pangan, untuk setiap unit luasan produksi.
Bagi pelaku pasar, produk hortikultura memiliki kapasitas permintaan yang
tinggi, dengan peluang variasi jenis produk yang beragam mulai dari produk
segar maupun beragam produk olahan. Sedangkan bagi konsumen, kebutuhan
akan produk hortikultura semakin meningkat sejalan dengan peningkatan
pengetahuan konsumen akan gizi dan kesadaran hidup sehat.

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pola hidup sehat
menyebabkan permintaan terhadap produk hortikultura meningkat.
Pengembangan budidaya tanaman hortikultura dari tahun ke tahun mulai
diminati petani salah satunya adalah komoditas buah-buahan, karena

komoditas ini mampu memberikan keuntungan yang tinggi seiiring dengan



meningkatnya kebutuhan masyarakat Indonesia dalam mengkonsumsi buah
untuk mengembangkan pola hidup sehat. Hal ini tentu mempengaruhi jumlah
produksi buah-buahan di Indonesia yang semakin meningkat setiap tahunnya
untuk memenuhi permintaan konsumen. Peningkatan produksi buah-buahan
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel. 1 Produksi Sub Sektor Hortikultura di Indonesia Tahun 2006-2009
No Komoditas i Produksi

2008 2009
18.027.889  18.653.900

(ton)
2 Sayuran (tom)i ® 7.4 4G4 "™g0.035.694  10.654.586
3 i'Hias .684 564.639 263.531.374

4 2.262.505
5 8199 28.307.326
6 9420 1.260.408

472.863.015

buah-buahan dalam usaha taninya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat

akan buah-buahan yang semakin meningkat.

Salah satu jenis komoditi buah-buahan yang mempunyai prospek pasar
yang cukup cerah dan mulai diminati oleh petani di Indonesia adalah
strawberry. Hal ini dilihat dari daya serap pasar dan permintaan dunia dari
tahun ke tahun yang meningkat terhadap buah strawberry. Menurut Rukmana
(1998), strawberry yang disebut buah lunak ternyata merupakan buah
subtropis yang penting di dunia. Strawberry bukan tanaman asli Indonesia,
akan tetapi tanaman stroberi mempunyai prospek yang baik dikembangkan di
Indonesia, terutama bila diusahakan intensif berpola agribisnis sehingga bisa

menjadi salah satu sumber pendapatan baru dalam sektor pertanian.



Nama Latin buah lambang cinta ini adalah Fragaria. Nama tersebut
berkaitan dengan ‘fragrance’ atau ‘aroma’. Sedangkan nama strawberry
sendiri konon berkaitan dengan ‘straw’ alias merang (jerami) yang dipakai
untuk mengalasi buah strawberry. Buah stroberi mempunyai rasa khas manis
dan menyegarkan. Selain itu buah stroberi mempunyai kandungan nutrisi
(gizi) dan komposisi gizi cukup lengkap, seperti disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan Nutrisi (gizi) Dalam Setiap 100 (gr) Buah Stroberi Segar.
No. _Kandungan Gizis= o — Proporsi (jumlah)

1. Kalori (kal) £ 37,00
2. Protein (g = 2 0,80
3. Lemak4g - . 0,50
4. Karbohidrat I a 8,30
5. Kalsiur ' : ., 28,00
6. Fosfar (m 27,00
7. Zatibesi : 0,80
8. Vita 60,00
9. Vita : & 0,03
10. Vitamin B2 § ) -
11. Niasin: o . -
12. Viatanin,C (mg) < P 4 60,00
13. Air (9) ' -~ : 89,90
14. Bagian dapat'di = ‘ 96,00

Sumber: Direktorat Gizf DepkgsiRI J% 7

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa buah stroberi mempunyai kandungan
gizi yang cukup lengkap. Salah satunya adalah kandungan vitamin C sebanyak
60,00 mg/100 gr buah stoberi segar. Kandungan vitamin C-nya tersebut
diyakini strawberry mampu mengurangi risiko terserang penyakit kanker
hingga 37%. Selain itu menurut Kamaluddin (2009), buah stoberi juga
mempunyai manfaat seperti mengurangi kadar kolesterol, membantu
melumpuhkan kerja aktif kanker karena kandungan asam ellagicnya, dan
dapat meredam gejala stroke.

Menurut Rukmana (1998), budidaya strawberry pada awalnya
didominasi oleh daerah atau negara beriklim sub tropis, akan tetapi seiring
perkembangan ilmu dan teknologi pertanian yang semakin maju, kini stroberi
mendapat perhatian pengembangannya di daerah beriklim tropis. Penanaman
strawberry di Indonesia sudah cukup lama dirintis, akan tetapi



pengembangannya masih dalam skala kecil. Selain provinsi Jawa barat
khususnya di daerah Lembang yang menjadi sentra produksi buah strawberry
di Indonesia, beberapa kabupaten di Jawa Tengah juga mengembangkan
budidaya buah strawberry salah satunya adalah Kabupaten Karanganyar. Data

produksi buah strawberry di Jawa Tengah dapat dilihat pada Tabel 3. berikut:

Tabel 3. Data Luas Panen dan Produksi Buah Strawberry di Jawa Tengah
Tahun 2009

Produksi (Ku)
16.312

612
127
360
253
168
248
1.678
19.758

Jumlah usaha budidaya buah strawberry di Kabupaten Karanganyar

masih sedikit, karena belum begitu banyak petani yang mencoba
membudidayakan buah strawberry sebagai usaha taninya. Pengembangan
budidaya strawberry di Kabupaten Karanganyar berada di Kecamatan
Tawangmangu tepatnya di Desa Kalisoro yang memang cocok untuk ditanami
buah strawberry karena berada di daerah pegunungan, akan tetapikeadaan
cuaca yang kurang bersahabat di desa Kalisoro menjadi suatu kendala bagi
kualitas buah strawberry. Pada musim hujan banyak buah strawberry yang
rusak sehingga berpengaruh pada kualitas buah yang dihasilkan dan

menyebabkan petani mengalami gagal panen.



B. Perumusan Masalah
Peluang pasar bagi buah stroberi masih terbuka luas. Pasokan buah
strawberry di Jawa didominasi pelaku usaha berasal dari Batu Malang Jawa
Timur, dan Jawa Barat yang mencapai 200 kg - 300 kg setiap harinya.
Sementara di Jawa tengah khususnya Kabupaten Karanganyar baru bisa
memasok 100 kg setiap bulannya (Anonim, 2011%).

Produksi buah strawberry yang dihasilkan petani di Kabupaten

Karanganyar masihFefic

ketrampilan, dan |forma5| te w berbu' aya buah strawberry yang
~
ik. initd'| Man ' i i

kurangnya pengetahuan,

diameter kurang dari 2 cm, kualitas buah baik, bentuk bulat lonjong, segar dan

tidak cacat, dan kualitas C diameter kurang dari 2 cm, buah cacat. Kualitas
buah strawberry yang diharapkan oleh konsumen adalah warna buah yang
merah cerah, bentuk buah yang sempurna, buah tidak cacat. Kualitas buah
strawberry akan mempengaruhi penjualan bila tidak laku akan dikembalikan
oleh pedagang. Pengembalian buah strawberry oleh pedagang karena adanya
buah yang tidak memenuhi harapan konsumen. Maka dari itu, perlu adanya
perbaikan dalam meningkatkan kualitas buah strawberry yang harus dilakukan
para petani agar kebutuhan buah strawberry terpenuhi berdasarkan kualitas
yang diinginkan. Berdasarkan uraian diatas, perumusan masalah yang akan

dikaji oleh peneliti adalah sebagai berikut:



1. Masalah-masalah apa yang dihadapi oleh petani dalam meningkatkan
kualitas buah strawberry pada Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry di
Desa Kalisoro Kabupaten Karanganyar?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kualitas buah strawberry pada
Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry di Desa Kalisoro Kabupaten
Karanganyar?

3. Faktor apa yang paling dominan yang mempengaruhi kualitas buah

pada Kelompok® S i-di Desa Kalisoro Kabupaten
Karanganyar ing wali erry’?
: < ]

oleh petani dalam

meningk pok Tani Sun-Sun
Strawberry
2. Menganalisis faktor=fakto fuhi kualitas buah strawberry

Karanganyar.

3. Mengidentifikasi faktor-faktor dominan yang mempengaruhi kualitas buah
strawberry pada Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry di Desa Kalisoro
Kabupaten Karanganyar.

4. Merumuskan pemecahan apa yang paling tepat untuk diterapkan petani
buah strawberry pada Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry di Desa
Kalisoro Kabupaten Karanganyar dalam meningkatkan kualitas buah

strawberry.

D. Kegunaan Penelitian
1. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan

pengetahuan berkaitan dengan topik penelitian serta merupakan salah satu



syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian
Universitas Sebelas Maret Surakarta.

Bagi petani buah strawberry pada Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry di
Desa Kalisoro Kabupaten Karanganyar. Hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas
produk buah strawberry.

Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Karanganyar, hasil penelitian ini

dalam penyusunan

tambahan i i, per 1, dan reférensi
penelitia ‘ ian-penelitiagmsejenis



Il. LANDASAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu
Menurut Khomah (2009), dalam penelitiannya yang berjudul Aplikasi
Fishbone Analysis Dalam Meningkatkan Kualitas Bunga Krisan
(Chrysanthemum sp.) Potong Tipe Standar Pada Kelompok Tani Udi
Makmur Di Kabupaten Slema nunjukkan bahwa dengan menggunakan

flshbone analy5|s dépat diketahui faktor faktor yyang mempengaruhi kualitas

Nya, man (manusia sebagai

am, yang menentukan

Sedangkan pemecahan yang paling tepat diterapkan oleh Kelompok
Tani Udi Makmur di Kabupaten Sleman, antara lain: faktor Man:
pemasangan prosedur tentang tata cara pengendalian hama dan penyakit dan
lain-lain, faktor Method: aplikasi pestisida yang diberikan tepat sasaran dan
benar dan lain-lain, faktor Material: pemilihan dan penyiapan varietas yang
cocok untuk bibit sebelum tanam, faktor Environment: mengantisipasi suhu
dan kelembaban dengan sistem pengkabutan dengan dilindungi paranet.

Menurut Ariyani (2010), dalam penelitiannya yang berjudul Aplikasi
Fishbone Analysis Dalam Meningkatkan Kualitas Produk Obat Alami Pada
PT Merapi Farma Herbal Sleman Yogyakarta, menunjukan bahwa dengan
menggunakan fishbone analysis dapat diketahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas produk obat alami, yaitu terdapat 4 faktor diantaranya

man (manusia sebagai pelaksana produksi), method (metode, sebagai



pedoman pelaksanaan proses produksi), material (tanaman obat, sebagai
bahan baku dalam proses produksi), dan environment (lingkungan atau
keadaan alam). Diantara faktor tersebut saling berkaitan satu sama lain dan
sama-sama mempengaruhi kualitas produk obat alami pada PT Merapi Farma
Herbal Sleman Yogyakarta.

Merapi Farma Herbal memiliki bagian-bagian dari struktur organisasi

yang kebanyakan juga dimiliki ole h perusahaan-perusahaan lainnya misalnya

Berdasarkan | '::_‘ y ghulu  di  atas, faktor-faktor

penyebab  masalah yan empegaruhi kualitas bunga  krisan
(Chrysanthemum sp) potong tipe standar pada Kelompok Tani Udi Makmur
Di Kabupaten Sleman dan Produk Obat Alami Pada PT Merapi Farma Herbal
Sleman Yogyakarta antara lain: man (manusia sebagai pelaksana produksi),
method (metode, sebagai pedoman pelaksanaan proses produksi), material
(bahan baku dalam proses produksi), dan environment (lingkungan atau
keadaan alam yang mendukung). Oleh karena itu, salah satu alat pengendali
kualitas yang dapat mengidentifikasi faktor-faktor penyebab masalah yang
kaitannya dengan kualitas bunga krisan dan produk obat alami dari kedua
penelitian tersebut menggunakan fishbone analysis, dimana dengan
menggunakan metode analisis ini dapat diketahui pemecahan masalah yang
dihadapi. Dari kesamaan metode analisis ini akan dapat digunakan sebagai

panduan dan juga dapat memberikan manfaat untuk penelitian selanjutnya.
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B. Tinjauan Pustaka
1. Strawberry
a. Buah Strawberry
Buah strawberry berwarna merah yang biasa dikenal adalah buah
semu yang sebenarnya merupakan reseptacle yang membesar. Buah
sejatinya yang berasal dari ovul yang telah diserbuki berkembang

menjadi buah yang kering dengan biji yang keras. Struktur buah keras

sempurna (Gunawan, 99).
b. Sistematika Buah Strawberry

Tanaman strawberry dalam tata nama (taksonomi) tumbuhan
diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan)

Divisi . Spermatophyta (tumbuhan berbiji)

Subdivisi : Angiospermae (berbiji tertutup)

Klas : Dycotiledonae (biji berkeping dua)

Ordo : Rosales

Famili : Rosaceae

Genus : Fragaria

Spesies  : Fragaria x ananassa Duchesnes, disebut strawberry

modern atau strawberry komersial (Rukmana, 1998).
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Strawberry merupakan salah satu komoditas buah-buahan yang
penting di dunia, terutama untuk negara-negara beriklim subtropis.
Permintaan dunia akan buah strawberry, cenderung meningkat dari
tahun ke tahun. Daya serap pasar semakin tinggi, hal ini berarti
agribisnis strawberry mempunyai prospek cerah. Budidaya strawberry
pada mulanya didominasi daerah atau negara berkembang iklim

subtropis, akan tetapi seiring perkembangan ilmu dan teknologi

kualitas buah strawberry digunakn jarak antar bedengan 60 cm, tanpa

naungan, pemberian air 100 % kapasitas lapang, jenis mulsa jerami,
dan dosis pupuk yang terdiri atas Urea 200 kg + TSP 250 kg + KCL
100 kg per hektar pada permukaan bedengan atau guludan, kemudian
campurkan secara merata dengan lapisan tanah diatasnya
(Anonim, 2011%).

Tanaman strawberry pada stadium muda atau masih kecil
membutuhkan air yang memadai. Pada waktu tanaman berumur dua
minggu setelah tanam, pengairan harus dilakukan kontinyu 2 Kkali
sehari. Terutama bila tidak ada hujan, penyiraman sebaiknya dilakukan
setiap pagi atau sore hari (Rukmana, 1998).

Pola tanam secara hidroponik dengan menggunakan polybag

(semacam pot plastik). Selain itu, agar tanaman terlindung dari cuaca,
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perlu juga dipasang cungkup plastik sebagai atap. Lalu, setiap polybag
diisi arang sekam, pupuk kandang, dan humus. Dengan cara ini,
serangan hama bisa diminimalisasi. Penggunaan arang sekam ini,
selain harganya murah dan mudah di dapat, juga karena kandungan
kaliumnya tinggi sehingga cocok untuk tanaman buah. Tanaman
strawberry juga harus memperolen pasokan nutrisi yang cukup.

Pemberian nutrisi itu dilaukan dua kali sehari. Yang juga penting,

tanaman ini hard&"Mendapatkan matahari minimum enam jam
sehari (Anlm 2011 _

i Wa@ an tingkat mutu dari suatu

faka U yang dapat berupa

sama terhadap tingkat

tidak menimbulkan

. Pemasaran Buah Strabery

Bila melihat permintaan yang begitu tinggi, maka peluang untuk
mengembangkan  tanaman  strawberry sangat terbuka luas.
Karena di samping kondisi lahan pertanian sangat subur, juga
mengembangan  bibit  bisa  dilakukan  sendiri.  Mengingat
pembibitan tanaman ini sangat mudah, dan tidak perlu menggunakan
alat dan bahan vyang canggih. Secara manual pun Dbisa.
Tanaman ini di samping memproduksi buah, juga bisa sambil
mengembangkan tunas-tunas baru sebagai bakal anakkan yang
menjadi bibit. Sehingga, penanaman strawberry secara agrobisnis akan
sangat menguntungkan.

Selain dapat panen buah, juga bisa melakukan panen bibit secara

berkala. Untungnya lagi, meski investasi penanaman cukup besar,
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keuntungan yang diperoleh pun cukup besar pula. Strawberry,
termasuk jenis tanaman buah-buahan yang merambat dan
berkembangbiaknya tidak jauh berbeda dengan tanaman lalaban jenis
"antanan”. Tinggi pohonnya antara 20 cm - 30 cm, memiliki bunga dan
daun cukup lebat. Bentuk daun bulat dengan warna hijau tua. Warna
buah ketika masih muda putih bersih, dan merah menyala bila telah

matang. Masa pertumbuhan sampai menjelang panen pertama hanya

straw gguna :
strawberr g akap dlﬁar

n untukeskonsumsi segar disertakan
kalignya, gngka :

‘ ola@anpa kalis. Masa panen

ali pemanenan. Buah yang

penampungan Kare si '}_.__'.- dapat merusak kualitas buah
(Gunawan, 1995). '

2. Kelompok Tani

Kelompok tani merupakan salah satu usaha petani dalam upaya
meningkatkan produktivitas usaha tani melalui pengelolaan usaha tani
secara bersamaan. Kelompok tani juga digunakan sebagai media belajar
organisasi dan kerjasama antar petani. Dengan adanya kelompok tani, para
petani dapat bersama — sama memecahkan permasalahan yang antara lain
berupa pemenuhan sarana produksi pertanian, teknis produksi dan
pemasaran hasil. Kelompok tani sebagai wadah organisasi dan bekerja
sama antar anggota mempunyai peranan yang sangat penting dalam
kehidupan masyarakat tani, sebab segala kegiatan dan permasalahan dalam
berusaha tani dilaksanakan oleh kelompok secara bersamaan. Melihat
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potensi tersebut, maka kelompok tani perlu dibina dan diberdayakan lebih
lanjut agar dapat berkembang secara optimal (Anonim, 2011°%).

Tumbuh dan berkembangnya kelompok-kelompok dalam
masyarakat, umumnya didasarkan atas adanya kepentingan dan tujuan
bersama, sedangkan kekompakkan kelompok tersebut tergantung kepada
faktor pengikat yang dapat menciptakan keakraban individu-individu yang

menjadi anggota kelompok. Penumbuhan kelompok tani dapat dimulai

J0K/ rganisa5| '

< ang sudah ada dimasyarakat
yang selanjutn Wyuluha pertanian diarahkan menuju
' ema

kondisi lingkungal

3. Manajemen Mutu
a. Mutu
Mutu adalah keseluruhan gambaran dan karakteristik suatu produk
atau jasa yang berkaitan dengan kemampuan untuk memenuhi atau
memuaskan kebutuhan-kebutuhan konsumen.
Menurut Deming (2011), ada empat belas langkah manajemen mutu
yaitu terdiri dari :
. Ciptakan sebuah usaha peningkatan produksi dan jasa.
. Adopsi falsafah baru.
Hindari ketergantungan pada inspeksi massa untuk mencapai mutu.

1

2

3

4. Akhiri praktek menghargai bisnis dengan harga.

5. Tingkatkan secara konstan sistem produksi dan jasa.
6

Lembagakan pelatihan kerja.
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7. Lembagakan kepemimpinan.

8. Hilangkan rasa takut.

9. Uraikan kendala-kendala antar departemen.

10. Hapuskan slogan, desakan, dan target, serta tingkatkan
produktifitas tanpa menambah beban kerja.

11. Hapuskan standar kerja yang menggunakan quota numerik.

. Hilangkan kendala-kendala yang merampas kebanggaan karyawan

‘manfaat @ari sua
Iatau &umen " Untuk mendapatkan

1. Perenca aanfMutu (Quality Planfitng)
2. Pengendalie Qualify ..' v 4
3. Perbaikan atau pengatan mutu (Quality Improvement)

Menurut  Annisa (2007), kualitas adalah keseluruhan
karakteristik dan sifat dari produk yang tercermin dalam aspek
pemasaran, proses produksi, dan pemeliharaan sehingga produk
tersebut mampu memberikan kepuasan pada konsumen. Kualitas yang
dirasakan bersifat subyektif, berkaitan dengan perasaan pelanggan
dalam mengkonsumsi produk tersebut. Kualitas juga sebagai
kesesuaian atau melebihinya batas permintaan konsumen baik
sekarang maupun yang akan datang.

Suatu proses produksi seringkali dirasakan hasil akhir yang
diperoleh tidak sesuai dengan ekspektasi, misalnya: barang cacat
terjadi lebih dari yang ditetapkan, hasil penjualan sedikit, mutu barang

kompetitor lebih baik dari barang kita, konsumen lebih memilih



16

produk kompetitor, dan lain-lain. Dari sinilah timbul pemikiran untuk
melakukan analisa dan evaluasi terhadap proses yang sudah terjadi
dalam rangka untuk memperbaiki mutu Fishbone Diagram merupakan
salah satu alat pengendali mutu yang fungsinya untuk mendeteksi
permasalahan yang terjadi dalam suatu proses industri
(Palimirma, 2010).

Pengendalian muty,_adalah suatu sistem yang efektif untuk

memadukan pefigémbangan muty, pémeliharaan mutu, dan usaha-

enjadi tugas setiap
an oleh semua orang, agar

ilayapl’ oleh suatu fungsi

pengawasan mutu. engendalia mutu yang pelaksanaannya perlu

dilakukan oleh para spesialis pengendalian mutu (David, 1992).

. Standar Kualitas

Standar kualitas merupakan kondisi kemampuan perusahaan
yang kemudian membentuk formasi standar kualitas sesuai
kemampuan vyang disesuaikan dengan permintaan konsumen.
Menentukan standar kualitas yaitu dengan cara memenuhi atau
melebihi harapan pelanggan, mencakup produk, jasa, manusia, proses,
dan lingkungan (Chang, 2003).

Fishbone Analysis/ Analisis Tulang lkan

Analisa tulang ikan digunakan untuk mengkategorikan berbagai

sebab potensial dari satu masalah atau pokok persoalan dengan cara

yang mudah dimengerti dan rapi. Selain itu alat ini membantu dalam
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menganalisis apa yang sesungguhnya terjadi dalam proses. Yaitu
dengan cara memecah proses menjadi sejumlah kategori yang
berkaitan dengan proses, mencakup manusia, material, mesin,
prosedur, kebijakan dan sebagainya (Anonim, 2011").

Diagram sebab akibat digambarkan untuk mengilustrasikan
dengan jelas bermacam-macam penyebab yang mempengaruhi mutu

dan pengembangan penyebab-penyebabnya.

produk melalui pemilihan

ngan tu emiliki bentuk yang pasti.
M 7 at tersebut memenuhi

yang €oco de

kanan dengan

3. Menuliskan faktoutma peebab, dengan mengarahkan panah
cabang ke panah utama.
4. Menuliskan ke dalam setiap cabang faktor yang dianggap sebagai
penyebab yang menyerupai ranting.
4. Faktor-faktor Fishbone Analysis
Menurut Ishikawa (1992), Analisa tulang ikan dipakai jika ada
perlu untuk mengkategorikan berbagai sebab potensial dari satu masalah
atau pokok persoalan dengan cara yang mudah dimengerti dan rapi. Alat
ini membantu kita dalam menganalisis apa yang sesungguhnya terjadi
dalam proses. Yaitu dengan cara memecah proses menjadi sejumlah
kategori yang berkaitan dengan proses, mencakup manusia, material,
metode, dan lingkungan dengan pengertian sebagai berikut:
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a. Manusia
Sumber daya manusia merupakan unsur utama yang terlibat
dalam proses. Kemampuan mereka untuk melakukan sesuatu tersebut
adalah kemampuan (tenaga yang digunakan untuk usaha), pengalaman
dalam melakukan usaha, dan pelatihan, sehingga diperoleh suatu hasil
seperti yang diharapkan (Prawirosentono, 2002).
Para pekerja yang_melakukan pekerjaan yang terlibat dalam
proses produksi®™U Manu 08
sifat yang plek. Fa o@ﬁ%ﬁ iS.dalam setiap individu akan
mempgngaruhi, Mﬁipkrj E@ i pendidikan dan
S 2

pengalaman®juga mempengatuhi

terseuit (Annigaz2007

merupakan proses kej teraik aar setiap orang dapat melaksanakan
tugasnya secara efektif (Fernandez, 1996).

Metode yang digunakan sangat berpengaruh terhadap
kelancaran proses produksi. Hal ini dapat dicapai apabila mempunyai
SOP (Standart Operational Prosedure) yang berisi tentang prosedur
jalanya proses produksi yang harus dijalankan. Fungsi SOP adalah
mengatur semua bagian yang terlibat dalam proses produksi sehingga
dapat mengurangi jumlah produk yang cacat (Annisa, 2007).

c. Bahan Baku

Material merupakan barang yang digunakan untuk produksi.
Untuk mendapatkan bahan mentah yang cukup untuk proses produksi
lebih baik berlokasi dekat dengan bahan mentah, dengan begitu

memungkinkan suatu perusahaan mendapatkan pelayanan supplier
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yang lebih baik dan menghemat biaya pengadaan bahan
(Handoko, 2000).

Bahan baku adalah komponen produk yang akan di produksi
yang terdiri dari bahan baku utama dan bahan baku pembantu. Bahan
baku yang akan digunakan bisa mempengaruhi kualitas produk yang
akan dihasilkan (Annisa, 2007). Benih yang berkualitas adalah benih
yang sehat, tidak mengalami gangguan fisiologi, mempunyai daya

tumbuh kuatgdaf memiliki nilai kometsil di pasaran. Pada umumnya

; ah stroberi ra genera
ik W

if yaitu menggunakan biji

(an faktor lingkungan

lusia, ukuran, metode,

Lingkungan aala keadn sekitar secara langsung maupun
tidak langsung yang mempengaruhi kondisi sekitar secara umum
dalam proses produksi secara khusus. Keadaan lingkungan akan
mempengaruhi kondisi kerja pada seseorang dalam melakukan
pekerjaan ( Annisa, 2007).

Pada tanaman buah stroberi dibutuhkan alat perlindungan
berupa botol air mineral yang sudah tidak dipakai yang bertujuan
melindungi buah dari kondisi cuaca dan lingkungan ekstrim yang
dapat memberikan pengaruh negatif terhadap buah stroberi, seperti air
hujan yang terlalu deras, serta organisme penggangu buah stroberi.
Botol air mineral dipotong menjadi dua kemudian dipasang pada buah
stroberi yang setengah matang sehingga buah akan matang sempuran

tanpa gangguan. Pemanenan buah stroberi sebaiknya dilakukan pada
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pagi hari sehingga buah masih segar dan belum terkena sinar matahari
karena jika dilakukan pada siang hari buah akan lembek pada waktu di
packing dan mudah rusak. Pengangkutan menggunakan tenaga
manusia dikarenakan letak pemackingan buah strobeti dekat sehingga
tidak memerlukan biaya sehingga buah cepat dipasarkan dalam
keadaan masih segar.

Kabupaten K3

Gunung'Lawu denga

Shis hort%tura ala

H e
\{
NE]

kualitas rendah akan dibuat selai dan sirup.

Seiring dengan adanya permintaan buah stroberi yang terus meningkat
diperlukan usaha untuk meningkatkan kualitas maupun kuantitas buah
stroberi. Para konsumen menginginkan buah stroberi yang memenuhi standar
kualitas sesuai yang mereka harapkan. Maka dari itu, petani buah stroberi
harus berusaha untuk menghasilkan buah stroberi yang berkualitas sesuai
harapan konsumen.

Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. ldentifikasi masalah-masalah

Mengidentifikasi masalah-masalah apa saja yang mempengaruhi
kualitas buah stroberi yang ada pada Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry

di Desa Kalisoro Kabupaten Karanganyar.
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2. Analisis Faktor-faktor Penyebab
Kualitas buah stroberi yang ada pada Kelompok Tani Sun-Sun
Strawberry sangat ditentukan oleh banyak faktor. Fishbone analysis
digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang menentukan kualitas dari
buah stroberi. Faktor tersebut dijadikan pertimbangan bagi petani buah
stroberi dalam merumuskan strategi yang paling tepat yang harus

dilakukan dalam meningkatkan kualitas buah stroberi. Faktor-faktor yang

pemecahan masalah tersebut dipilih dan ditetapkan strategi pemecahan

masalah yang tepat untuk diterapkan pada Kelompok Tani Sun-Sun
Strawberry di Desa Kalisoro Kabupaten Karanganyar.
5. Diagram Fishbone

Manusia Teknik budidaya

»

"~ Kualitas Buah

> ‘7—’ Stroberi

»

» »
»

masukkan Lingkungan

Gambarl. Diagram Fishbone
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6. Tahapan Membuat Fishbone Diagram

a.

Mengerti letak permasalahan/efek. Menggambarkan sebuah kotak yang
mengelilinginya dan menggambarkan sebuah panah yang menuju pada
akar masalah.

Lakukan wawancara mendalam pada kategori-kategori mayor yang
menyebabkan permasalahan dengan menggunakan topik utama yang

umum seperti: Metode yang digunakan, orang (kekuatan manusia),

material/ bah; Hah, dan lingkunga

Tuliskan K tegorl -kate omm%pe bab_utama sebagai cabang-

semua penyebab

dimana semua ide ditjukan.
Kemudian lingkari bagian yang seharusnya diselidiki. Kemudian tiap
bagian yang dilingkari, diskusikan bagaimana dapat menyebabkan
permasalahan.

Sekali sudah melingkari bagian tersebut, harus segera membuat
rencana untuk memecahkan permasalahan ini. Teknik ini digunakan
untuk permasalahan kompleks dengan penyebab ganda, dan dapat
mengidentifikasikan penyebab potensial untuk permasalahan dan dapat

membedakan yang mana yang harus dipecahkan.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disusun alur kerangka berpikir

dalam penelitian ini sebagai berikut

KELOMPOK TANI SUN-SUN STRAWBERRY DI DESA

KALISORO KABUPATEN KARANGANYAR

A 4

FISHBONE
ANALYSIS

IDENTIFIKASI MASALAH KUALITAS
BUAH STRAWBERRY

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR
PENYEBAB

Manusia (man)

Metode (methode)
Masukan/Bahan (material)
Lingkungan (environment)

¥ ﬁm’%ﬁ

Mo

\ 4

IDENTIFIKASI PENYEBAB
UTAMA
(penyebab utama timbulnya
permasalahan terhadap kualitas buah
strawberry)

|
v

PERUMUSAN STRATEGI
PEMECAHAN

(dipilih dan ditetapkan strategi pemecahan
masalah yang tepat)

Gambar 2. Alur Kerangka Berpikir Pendekatan Masalah
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D. Pembatasan Masalah
1. Penelitian ini terbatas pada usahatani buah stroberi pada Kelompok Tani
Sun-Sun Strawberry di Desa Kalisoro Kabupaten Karanganyar.
2. Responden yang diteliti adalah petani buah stroberi yang tergabung pada
Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry di Desa Kalisoro Kabupaten
Karanganyar.

3. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari pareto chart,

jasa, manusia

harapan.

hingga bulat, mempunyai rasa khas manis dan menyegarkan. Selain itu
buah stroberi mempunyai kandungan nutrisi yang tinggi dan komposisi
gizi cukup lengkap.

4. Fishbone analysis adalah suatu alat untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi kualitas buah strawbery dan mengidentifikasi faktor
penyebab utama kualitas buah stroberi tersebut.

5. Sumber daya manusia adalah sumber daya yang berasal dari manusia yang
digunakan dalam proses produksi seperti kemampuan dan pengalaman,
pelatian, dan potensi kreativitas beragam yang digunakan dalam
melakukan usaha.

6. Metode adalah cara kerja dimana setiap orang harus melakukan tugasnya
sesuai dengan pekerjaanya sehingga proses kerja berjalan baik dan efektif
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dengan prosedur proses produksi yang harus dipatuhi oleh masing-masing
pihak.

. Masukan/bahan adalah semua bahan yang digunakan dalam proses
produksi seperti bibit yang berkualitas, pupuk dan fungisida..

. Lingkungan adalah faktor-faktor yang berada di sekitar usahatani buah

strawberry yang mendukung atau menghambat kerja pada Kelompok Tani

Sun-Sun Strawberry seperti cuaca dan suhu yang tidak mendukung.




I11. METODE PENELITIAN

A. Metode Dasar Penelitian
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif yaitu memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah
yang ada pada masa sekarang dan pada masalah yang aktual. Data yang
dikumpulkan muIa—muI disusuhg, dijelaskan, dan kemudian dianalisis.

alitik (Surakhmad, 1994).

Sehingga metode ini' ring pula disebut metode a

secara purposive,

yaitu ¢ Jaja  berdasarkan
pertimbangan-petti : u '- tujuan penelitian,
dengan 0 ' Strawberry karena
Kelompo Tani Sum=§ ' THemiliki infomasi yang diperlukan

strawberry, berdasarkan Winforeiasi dari Ketua Kelompok Tani kualitas
buah strawberry belum sesuai dengan yang diharapkan konsumen vyaitu
buah sempurna tidak cacat, mempunyai bentuk sempurna dan mempunyai
warna merah cerah. Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry ini terletak di
Desa Kalisoro Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar.
2. Metode Penentuan Masalah
Penentuan masalah didapat dengan wawancara responden yang
menggunakan bantuan pedoman wawancara. Penentuan responden
dilakukan secara snowball. Pada awalnya, responden yang dipilih dengan
bertanya kepada Ketua Kelompok Tani. Responden yang dipilih adalah
responden yang mengetahui tentang budidaya buah strawberry dengan
benar dan permasalahan yang dihadapi dalam budidaya buah strawberry.

Sehingga didapat 7 responden. dengan alasan sudah mewakili informasi

26
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yang dibutuhkan dan ketika tidak ada variasi jawaban lagi. Pedoman
wawancara berisi tentang pertanyaan-pertanyaan yang mendasar dan akan
dikembangkan dalam wawancara. Menurut Harisudin (2010), key
informant dapat memberikan pandangan dan pendapat dalam
mengidentifikasi semua pertimbangan mengapa masalah tersebut terjadi.
Fungsi dari pedoman wawancara ini adalah untuk mengingatkan aspek-

aspek apa yang harus dibahas atau yang ditanyakan pada saat wawancara

berlangsung sehifgga dke, menyimpang dari  tujuan

yang mengetah

. Data Sekunder

Data sekunder, adalh dta yangtelah terlebih dulu dikumpulkan dan
dilaporkan oleh orang diluar peneliti sendiri (Surakhmad, 1994). Data
yang di dapat dicatat secara sistematis dan dikutip secara langsung dari
instansi pemerintah atau lembaga-lembaga yang terkait dengan penelitian
ini. Data sekunder juga diperoleh dari Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry
dan lembaga-lembaga lain yang terkait dalam penelitian ini.
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Tabel 4. Data Primer dan Data Sekunder
No Sumber Data Jenis Data

1 Key informant Kelompok Data Primer :

Tani Sun-Sun Strawberry Data tetang budidaya buah
strawberry dan permasalahan yang
terjadi di Kelompok Tani Sun-Sun
Strawberry

2 BPS Data Sekunder :

_ g Data produksi buah strawberry di
T v engah tahun 2008

ara mendalam dilakukan

ended”, dan mengarah pada

suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung
bertatap muka dengan maksud mendapatkan gambaran lengkap tentang
topik yang diteliti.
3. Pencatatan
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data sekunder yaitu
dengan mencatat data dan informasi yang ada pada instansi pemerintah

atau pada obyek penelitian di Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry.

E. Metode Analisis Data
Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas buah strawberry
dilakukan dengan menggunakan dua alat, yaitu pareto chart, dan fishbone

chart.
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Pareto chart
Pareto chart digunakan untuk mengidentifikasi faktor apakah yang paling
dominan yang berpengaruh terhadap kualitas buah strawberry pada
Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry di Desa Kalisoro Kabupaten
Karanganyar.
Fishbone analysis digunakan untuk menganalisis faktor-faktor apa saja

yang berpengaruh terhadap kualitas buah strawberry pada Kelompok Tani

Identifikasi Faktor yang Iin
Langkah-langkah analisis data:

a. Menentukan tema dan pokok permasalahan.

b. Menganalisis sebab akibat berdasarkan data dengan menggunakan

fishbone analysis.

Langkah-langkah fishbone chart:

1. Menggambar garis horizontal dengan tanda panah pada ujung
sebelah kanan dan suatu kotak di depannya yang berisi masalah

yang diteliti.

Masalah

v

Gambar 3. Analisis Masalah dengan Fishbone chart



30

2. Menuliskan penyebab utama dalam kotak yang dihubungkan ke

arah garis panah utama.

Man Method

Masalah

Material

| Environment

ishbone chart
yebab utama dan

Masalah

Material Environment

Gambar 5. Analisis Penyebab Kecil dengan Fishbone chart

Tabel 5. Permasalahan Sebab Akibat
Masalah yang terjadi Faktor yang diamati

Man Method Material Environment
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c. Menentukan sebab-sebab potensial dari permasalahan dan menentukan
penyebab yang paling dominan dari permasalahan.

d. Menentukan  rencana  penanggulangan  untuk  memecahkan
permasalahan yang ada.
Tabel 6. Rencana Penanggulangan

Faktor yang Masalah yang terjadi Rencana
diamati penanggulangan
Man

Method
‘Material




IV. KELOMPOK TANI SUN-SUN STRAWBERRY

A. Kondisi Umum Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry
1. Sejarah Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry
Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry didirikan pada bulan April
tahun 2001. Pendiri Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry adalah Asmo
Giman, Achmat Sugiono, S omo, Sorono, Kasbi, Iriyanto, Sadiyono.

sralamat di Desa Kalisoro

Kecamatan Taangman u Wj n Karnyar Adanya Kelompok
; ~
Tani Sun-Sun S Wermula ari petani-petani Desa

aberikan informasi

ketela, dan daun bawan. eIin itu, elompok Tani Sun-Sun Strawberry
mencoba untuk usahatani buah stroberi. Sebelumnya Kelompok Tani Sun-
Sun Strawberry melakuan ujicoba menanam buah strawberry dengan skala
kecil. Hasil dari ujicoba ini adalah bahwa usahatani buah strawberry
dinilai lebih adaptif dan mempunyai nilai jual yang cukup tinggi jika
dibandingkan dengan buah lainnya. Berdasarkan kondisi alam Desa
Kalisoro yang mendukung untuk usahatani buah strawberry sehingga
sampai sekarang petani mengandalkan usahatani buah strawberry.

Pada awal percobaan, Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry memulai
budidaya buah strawberry dengan luas lahan 1000 m? dan dimulai dengan
bibit stek buah strawberry sebanyak 8000 batang. Dari penanaman buah
strawberry diperoleh hasil panen setiap dua hari sekali sebanyak 25 kg.

Selanjutnya, budidaya buah strawberry semakin berkembang sampai

32
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sekarang yang telah mencapai luas areal 10 ha per musim. Dengan
demikian diharapkan dapat lebih meningkatkan kesejahteraan petani dan
dapat memenuhi semua kebutuhan buah strawberry di Karanganyar dan
sekitarnya.

. Struktur Organisasi

Struktur organisasi Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry dibuat untuk

memperlancar kegiatan usaha, Struktur organisasi Kelompok Tani Sun-

A 4

SEKERTARIS BENDAHARA
Achmat Surono
Sugiono

v v v
PEMASARAN PEMBENIHAN PRODUKSI
Iriyanto Kasbi PUPUK
Sadiyono

Gambar 6. Struktur Organisasi Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry

Keanggotaan yang tergabung dalam Kelompok Tani Sun-Sun
Strawberry hingga saat ini berjumlah 30 orang. Petani yang terdaftar
sebagai anggota Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry dapat dilihat pada
tabel berikut ini:



Tabel 7. Daftar anggota Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry Desa Kalisoro

No Nama Umur (Th)
1 Asmo Giman 60
2 Budi 38
3 Edi 52
4 Singgih 50
5 Ahmat Sugiyono 39
6 Wagiyo ' 45
7 Jono | 43
8 Darmadi 40
9 Eko 36
10  Sutomo 36
11 Adi 43
12 Iswadi 35
13 Danu 33
14  Larso 37
15  Nur 35
16  Yanto 40
17  Kamitua 44
18 Rahmat 37
19  lIriyanto 43
20  Tutuk 36
21  Sardiyo 35
22 Surono 33
23 Sumardi 34
24 Sugiyo 38
25 Marno 41
26 Sarni 46
27  Purkimun 47
28 Rika 34
29 Kashi 35
30 Dwi 37

Sumber: Data Sekunder Kelompok Tani ‘Sun=Sun Strawberry Tahun 2010
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Petani buah strawberry pada umumnya membudidayakan buah
strawberry pada lahan sawah dan tegalan secara bersama-sama. Biasanya
setiap petani buah strawberry mempunyai lahan minimal 1000 m?.

Petani buah strawberry di Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry
antusias dalam mengikuti perkembangan tentang buah strawberry seperti
berkumpul sebulan sekali dirumah ketua Kelompok Tani untuk membahas
tentang perkembangan buah strawberry kedepannya. Hal ini membuktikan

bahwa para pet fefusaha untUk  THajumdan mengembangkan buah

B. Unit Usaha £ \§

1. Pembenihan d ibit p ! _ .
Pada nihan fanamaniindukan,«perlu dipersiapkan terlebih

dahulls ediagam.

dengan tempat @daya blié _

‘ anti@ak ada permasalahan.
ada” dimKeldompok Tani Sun-Sun

sendiri oleh keld i-\__\_. tani. ;' " gsi” Pémbenihan ini adalah untuk
memproduksi bagian vetati sebayak mungkin sebagai bahan tanam.
Bibit diambil dari tanaman induk yang berumur 1-2 tahun, sehat,
berkualitas, berdaya tumbuh tanam kuat, bebas dari hama dan penyakit.

Bibit strawberry dari perbanyakan secara vegetatif diambil dari bibit
anakan dan bibit stolon. Penyiapan bibit anakan dengan cara rumpun
dibongkar dengan cangkul, pilah-pilah tanaman indukan menjadi beberapa
bagian menggunakan pisau yang tajam. Tiap bagian minimum
mengandung satu anakan. Setiap anakan dipindahkan ditempat yang teduh
dan lembab yaitu pada bedeng persemaian beratap plastik selama kurang
lebih satu bulan.

Sedangkan bibit stolon (cabang kecil yang tumbuh mendatar atau
menjalar di atas permukaan tanah) yang mulai berbunga pada waktu

tanaman berumur dua bulan. Stolon didapat dari induk yang bergeragih
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panjang dan bertunas. Timbun pangkal geragih dengan tanah dan
tempatkanlah pada tempat yang telah diisi medium tanam. Biarkanlah
stolon dan geragih tumbuh memanjang dan mandiri berakar serta bertunas
produktif. Pilihlah bakal bibit tanaman yang berasal dari stolon sulur
pertama dan kedua, lalu potong kemudian pisahkan dari tanaman induk
secara hati-hati. Pemeliharaan bibit tanaman yang berasal dari stolon

tersebut dibedengan pembibitan. Setelah bibit tanaman stroberi tersebut

telah mencapai ting ( 1a bun bibit siap dipindahkan ke

lahan.



37

2. Produksi
Proses produksi buah strawberry pada Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry
dapat dilihat pada bagan dibawabh ini:

Pembibitan

Pengolahan tanah

a. Pembuatan
Bedengan

b. Pengapuran

Pemeliharaan
Penyiraman
Penyulaman
Penyiangan
Pemangkasan
Pengendalian hama penyakit

® o0 oW

11

Panen dan Pasca Panen
a. Penentuan stadium panen
b. Pengelompokan grade

Gambar 7. Bagan Proses Produksi Buah Strawberry pada Kelompok
Tani Sun-Sun Strawberry
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Sebelum dilakukan proses produksi, perlu penyiapan sarana dan
prasarana seperti pemilihan lokasi dan sarana irigasi. Penentuan lokasi
harus ditentukan dulu sebelum dimulai budidaya buah strawberry.
Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry menggunakan kombinasi dari system
penyiraman, yaitu system irigasi kocor dan gembor.

Tanaman buah strawberry mempunyai syarat tumbuh, yaitu ditanam
pada suhu optimal antara 17° C - 20° C dan suhu udara minimal antara
4° C - 5° C, kelembapa “Uadara (RAY"80%, - 90%. Sebelum dilakukan

dan be .
dipersiapka % ana
penanaman. Tgb\yan i

liat pasir,

ung han@an p

tanam,

hingga tanah menjadgeur. emudian pembuatan bedengan atau
gundukan kasar sesuai sistem penyiraman lahan yang diinginkan.
Bedengan berukutan lebar 80 cm — 120 c¢cm, dan tinggi 30 cm — 40 cm
dan jarak gundukan 60 cm, dan panjang disesuaikan dengan keadaan
alam.
b. Pemberian Kapur
Pengapuran tanah dilakukan dengan untuk menaikkan kadar
asam tanah. Tujuanya agar derajat keasaman (pH) yang baik untuk
pertumbuhan buah stroberi 5,5 — 6,7 tetap terjaga. Dosis disesuaikan
dengan luas lahan yang ada. Pengapuran dilakukan dengan cara
disebar merata pada permukaan bedengan.
Setelah membuat bedengan dan melakukan pengapuran pada tanah,

maka yang harus dilakukan adalah” memberikan pupuk kandang yang
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disebar kemudian dicampur secara merata dengan tanah kemudian
didiamkan anginkanlah tanah minimem selama 15 hari. Selanjutnya,
dilakukan pemupukan dasar dan didiamkan selama satu minggu. Tahap
selanjutnya adalah memilih dan menyiapkan varietas dan benih yang akan
ditanam. Benih dengan varietas yang akan ditanam harus dipersiapkan
terlebih dahulu agar pada saat penanaman tidak tercampur dengan varietas

satu dengan lainnya. Selain

akan dihasilka - waktu datang '
) ~ W el |
el Ix enana
'. - ' . JC

alam dengamtmeng nakan bambu atau
han bed@adala 60 cm. Penanaman

itu, penyiapan varietas dilakukan menurut

dengan sistem Tfiga
secara merata. " 2 I 4

Pemeliharaan yan | diI ukan seperti penjarangan, penyulaman,
penyiangan, dan penyiraman. Penyulaman dilakukan jika ada bibit yang
layu permanen atau mati dengan cara mengganti bibit yang baru.
Penyulaman dilakukan seawal mungkin, paling lambat 15 - 30 hari setelah
tanam. Waktu penyiangan tergantung pada keadaan pertumbuhan gulma.
Penyiraman yang paling baik adalah pada pagi atau sore hari. Pengairan
harus dilakukan secara kontinu 2 kali sehari, terutama bila tidak ada hujan.
Penyiraman dengan cara kocor hingga tanah basah. Pemberian air tidak
boleh berlebihan sampai lahan menjadi tergenang. Keadaan aerob seperti
ini dapat menyebabkan akar sulit untuk bernapas dan dapat menyebabkan
kematian. Sebaliknya, tanaman buah strawberry yang kekurangan air dapat
menghambat pertumbuhan dan mempengaruhi kualitas buah strawberry.

Pemupukan susulan dilakukan sebulan setelah tanam.
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Pengendalian terhadap hama dan penyakit dilakukan ketika tanaman
terserang hama penyakit. Hama yang sering menyerang tanaman buah
strawberry adalah kutu daun atau aphigs (Chaetosiphon fragaefolii),
Tungau (Tetranychus sp. Dan Tarsonemus sp.), dan ulat tanah (Agrotis
segetum.). Pengendalian yang dilakukan untuk mengendalikan kutu adalah
menjaga kebersihan (sanitasi) kebun, memotong bagian tanaman yang

terserang berat. Pengendalian ntuk tungau adalah dengan cara memasang

strawberry adalah

ymatang (Ripe Fruit

tepung oidium disebabn eh cndawan (Colletotrichum fragariae
Brooks). Gejala yang ditimbulkan adalah buahnya busuk kebasah-basahan
berwarna coklat muda, agak mengendap dan buah dipenuhi massa spora
yang berwarna merah jambu. Pengendalian penyakit ini dengan
memperbaiki drainase tanah agar lahan tidak berada dalam keadaan yang
lembab, membuang buah yang telah terinfeksi, pemulsaan dan aplikasi
fungisida berbahan aktif Kocide 80 AS, Funguran 82 WP, dan lain-lain.
Penentuan stadium waktu panen adalah bila buah dipegang terasa
agak kenyal atau empuk. Kulit buah dominan berwarna merah atau hijau
kemerah-merahan hingga kuning kemerah-merahan mengkilap. Buah
berumur 2 minggu sejak pembungaan atau lebih kurang 10 hari sejak
pembentukan buah pentil. Waktu panen yang paling baik adalah pada pagi

atau sore hari serta keadaan cuaca cerah. Selain itu, bagi petani waktu
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panen didasarkan pada pertimbangan kepraktisan. Misalnya, panen pada
waktu pagi hari dengan alasan dapat segera dipasarkan ke pasar. Panen
dilakukan dengan cara dipetik atau digunting pada bagian tangkai buah
serta kelopaknya. Panen buah stroberi dilakuakan 2 hari sekali.

Setelah panen selesai, petani kemudian mengumpulkan buah stroberi
yang kemudian ditaruh pada wadah secara hati- hati agar buah tidak

memar, kemudian dikumpul an dan disetorkan pada Kelompok Tani.

Pengurus Kelomjpot “TAM yang menyo bunga buah strawberry dan

memisahkan be dasarkan Wh dan_ukuranya. Buah strawberry
- L
ipi ] w:tena meliputi penampilan yang

a
n;@an bentuk sempurna. Buah

telah dipanen tersebut secara berhati-hati kedalam kotak plastik agar buah

tidak rusak.
Pemasaran Buah Stroberi

Pemasaran yang ada di Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry
termasuk pemasaran satu atap, yaitu petani hanya diarahkan sebagai
produsen sehingga kegiatan pemasaran dilakukan oleh kelompok tani.
Pemasaran yang dilakukan oleh kelompok tani dengan cara memasok buah
strawberry ke swalayan yang ada di Solo dan sekitarnya. Selain itu
sebagian konsumen datang langsung ke Sun-Sun Strawberry, dan
pelanggan tetap seperti pedagang buah di pasar. Penyetoran buah

strawberry dilakukan setiap dua hari sekali.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian yang berjudul “Aplikasi Fishbone Analysis dalam
Meningkatkan Kualitas Buah Strawberry pada Kelompok Tani Sun-Sun
Strawberry di Desa Kalisoro Kabupaten Karanganyar” ini dilaksanakan pada

Bulan Juni-Juli 2011. HaiI ob / g tlah dilakukan di Kelompok Tani

ahan pada produksi buahnya.

puah tidak sempurna, dan

cerah, bentuk buah yang sempurna, dan buah tidak cacat. Harga buah
strawberry grade A Rp 35.000,-/kg dengan kriteria diameter lebih dari 2 cm,
kualitas buah baik dengan warna menarik, segar dan tidak cacat, dan grade B
Rp 15.000,-/kg dengan kriteria diameter kurang dari 2 cm, kualitas buah baik,
bentuk bulat lonjong, segar dan tidak cacat . Sedangkan pada buah strawberry
yang kualitasnya kurang yaitu grade C dengan criteria diameter kurang dari
2 cm, buah tidak segar dan lecet biasanya dibuat produk olahan.

Kualitas buah strawberry yang kurang baik terjadi karena adanya sebab-
sebab tertentu. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui permasalahan yang
terjadi pada Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry dan faktor-faktor penyebab
penolakan buah strawberry karena kualitas kurang dari yang diharapkan
kemudian ditetapkan faktor penyebab yang paling dominan yang selanjutnya
ditentukan strategi pemecahan yang tepat untuk dilakukan dalam

42
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meningkatkan kualitas buah strawberry pada Kelompok Tani Sun-Sun

Strawberry. Berikut ini adalah langkah-langkah yang dilakukan peneliti untuk

memperoleh jawaban dari perumusan masalah penelitian:

1. Observasi dilakukan menyeluruh yaitu pada Kelompok Tani Sun-Sun
Strawberry.

2. Observasi pada proses produksi buah strawberry dilakukan meliputi:

lingkungan untuk mengetahui penyebab

manusia, metode, material, da

3.
masalah yan
kualitasdbuah berry. 4
. arkan hgpenel' A
buah st wber@ '

mempengaruhi kualitas ahstrawbrry pada Kelompok Tani Sun-Sun
Strawberry di Desa Kalisoro Kabupaten Karanganyar.

7. Peneliti menetapkan pemecahan yang tepat untuk diterapkan pada
Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry dalam meningkatkan kualitas buah
strawberry.

Penolakan terhadap buah strawberry dikarenakan kriteria dari kualitas
buah strawberry yang tidak dipenuhi, yaitu warna buah merah cerah, bentuk
buah yang sempurna, dan buah tidak cacat. Dalam setiap proses produksi,
produsen selalu berusaha untuk menghasilkan produk yang sesuai dengan
spesifikasi yang telah ditetapkan. Namun untuk mencapai dan
mempertahankan kualitas produk, ternyata petani selalu dihadapkan pada

permasalahan.
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Setelah mengetahui permasalahan yang ada, hal terpenting yang harus
dilakukan dan ditelusuri adalah mencari penyebab dari timbulnya
permasalahan tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi dan menjadi
penyebab adanya permasalahan pada kualitas buah strawberry secara umum
adalah sebagai berikut:

1. Petani (Man)

Para petani buah strawberry yang melakukan pekerjaan yang terlibat

ani, dalam memproduksi buah

alam memproduksi  buah

yaitu setiap 1000 m? Iahan menghasnkan buah strawberry sekitar 375 kg
setiap satu bulan. Selain itu, para petani didukung dengan antusias petani
dalam mengikuti perkembangan tentang budidaya buah strawberry seperti
pelatihan pembibitan tanaman induk tentang buah strawberry. Hal ini
membuktikan bahwa petani berusaha untuk memajukan usaha budidaya
buah strawberry. Namun, dalam budidaya buah strawberry membutuhkan
ketelitian yang besar karena bila petani salah atau kurang dalam
memberikan sesuatu maka hasil yang didapat akan berbeda. Permasalahan
pada petani, yaitu petani kurang memiliki sikap kedisiplinan dan ketelitian
dalam hal perawatan tanaman buah strawberry khususnya pada saat
tanaman terserang oleh hama dan penyakit. Petani harus selalu melihat
kondisi tanaman setiap hari agar bila tanaman terkena serangan hama

penyakit dapat segera dikendalikan.
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2. Masukan (Material)

Material yang digunakan dalam produksi buah strawberry sangat
mempengaruhi kualitas dari produk yang dihasilkan dan kelancaran dari
proses produksi baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya. Apabila
masukan yang digunakan baik dan tepat, maka hasil produk tersebut juga
akan berkualitas baik. Selain itu, ketersediaan benih dengan varietas yang

cocok harus selalu tersedia.

varietas yang uii pada
: ~ ¥ I
|tm pada’lana

setiap kegiatan penanaman dilakukan.

strawberry jenis Tristar apt bertaan sekitar 4 hari, tanaman kurang
tahan dari serangan hama penyakit, dan warna buah yang dihasilkan
kurang cerah.

3. Teknik Budidaya (Methode)

Metode yang dijalankan petani diharapkan dapat menghasilkan
produk buah strawberry yang sesuai dengan kualitas yang diharapkan.
Namun, pada kenyataannya para petani kurang memperhatikan dan
menerapkan budidaya secara tepat. Metode yang kurang diperhatikan oleh
petani khususnya pada saat perawatan tanaman bila terkena serangan hama
penyakit, pada saat tanaman tumbuh sehingga harus diperkirakan kapan
tanaman diberi pupuk, pada saat perlakuan pemangkasan, dan penyiraman
dua kali sehari pagi dan sore hari. Padahal apabila ada metode yang tidak
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dilaksanakan dengan tepat maka hasil akhirnya akan berbeda dengan yang
diharapkan.

Pada saat pengendalian hama dan penyakit, petani harus
menggunakan pestisida dengan tepat yaitu dengan menggunakan pestisida
yang sesuai dengan jenisnya dan dengan dosis yang tepat serta tidak boleh
dicampur dengan menggunakan pestisida lainnya. Misalnya, jika yang
is penyakit oleh jamur maka harus segera
perti Kocide 80 AS, Funguran

menyerang tanaman adalah je

ini harus dilakukan

trawBerry memerlukan perlakuan
,
pemangk a 7 erlalu rimbun dilakukan sedini
r 4@ Ha

apat memglgaru bentuk buah yang

Lingkungan merupakan faktor yang tidak dapat dikendalikan oleh manusia

tetapi hanya dapat dilakukan upaya penyesuaian terhadap kondisi
lingkungan yang terus berubah sesuai dengan keadaan alam. Oleh karena
itu, permasalahan lingkungan dapat dilakukan upaya penyesuaian dengan
kondisi yang ada.

Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry di Desa Kalisoro Kabupaten
Karanganyar mempunyai ketinggian tempat antara 1.200 m dpl. Pada
ketinggian tempat tersebut wilayah Wonokerso mempunyai suhu sekitar
17-20°C sehingga cocok untuk budidaya buah strawberry. Pada waktu
penelitian ini, keadaan cuaca berubah-ubah dari siang hari yang panas
kemudian sore langsung berawan dan grimis. Hal ini yang menyebabkan

suhu dan kelembaban udara juga ikut berubah. Maka, petani harus
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berupaya untuk selalu menyesuaikan kondisi lahan yang sejuk dengan
kelembaban tinggi dengan cara penyiraman dengan sistem kocor.
Permasalahan kualitas buah strawberry pada Kelompok Tani Sun-Sun
Strawberry di Desa Kalisoro Kabupaten Karanganyar ada tiga, yaitu warna
buah tidak merah cerah, bentuk buah tidak sempurna, dan buah cacat.
Permasalahan ini diketahui berdasarkan wawancara kepada responden yaitu

Ketua Kelompok Tani dan anggota yang mengetahui tentang budidaya buah

Buah cacat
Bentuk bua
sempurna
Warna buah

o - : o R p - ' . " —— ’ —/ _‘ .
Buah Cacat Bentuk Buah Tidak ~ Warna Buah Tidak
Sempurna Sempurna

Gambar 8. Perbedaan Buah Sempurna dan Tidak Sempurna
Berdasarkan Tabel 8, permasalahan tersebut diurutkan berdasarkan
persentase mulai dari yang terbesar hingga yang terkecil dan dibuat persentase
kumulatifnya. Persentase kumulatif berguna untuk menyatakan berapa
perbedaan yang ada dalam frekuensi kejadian diantara beberapa permasalahan
yang terjadi. Diagram pareto disusun dari Kiri dengan persentase yang terbesar
hingga yang terkecil. Berdasarkan Tabel 8, maka dapat disusun sebuah

Diagram Pareto yang dapat dilihat pada gambar berikut:
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Permasalahan Buah Stroberidi Kelompok
Tani Sun-Sun Strawberry
S
< 50
3 40
S 30
$ 20
» 10
Y o
Buah cacat Bentuk buah Warna buah
tidak sempurna  tidak merah
cerah
Permasalahan
Gambar ’° ' Dia :\‘ Paretg, Perma alahan Kualitas | Buah Strawberry di

Kelompok Taf S trawber@
Berd sarkan gg\ram d| atas da@keta Ui bahwa persentase
permasalaha kualitas uah st awberr

yang di di 'elompok Tani Sun-
Sun Strawbe ) yang ‘arna buah tidak merah cerah,
bentuk buah t '-ﬂ_f.‘_»-'_-‘ : ualacat “Naffiun, permasalahan yang
paling dominan ada ah cacat kal , na '- ya serangan penyakit sebesar
42,85%. penyakit yang menyetang.idha én buah strawberry adalah cendawan
Collrtotrichum fragariae Brooks. Penyakit yang menyerang tanaman dapat
menyebabkan buah yang telah matang menjadi busuk kebasah-basahan
berwarna coklat muda, agak mengendap, dan buah dipenuhi masa spora yang
berwarna merah jambu. Hal ini menyebabkan buah strawberry menjadi cacat.
Permasalahan yang kedua dan ketiga adalah bentuk buah tidak
sempurna, dan warna buah tidak merah cerah sebesar 28,57%. Bentuk buah
tidak sempurna menyebabkan buah tidak menarik yang disebabkan oleh hama
kepik (Ternished paln bug). Kerusakan yang ditimbulkan yaitu mengisap
cairan pada buah stroberi, kepik ini merusak calon-calon biji sehingga buah
yang kemudian terbentuk menjadi abnormal. Selain itu untuk mendapatkan
bentuk buah yang sempurna maka pada tanaman buah strawberry diperlukan

pemangkasan pada buah stadium pentil yang tumbuh berlebihan.
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Pemangkasan buah stadium pentil bertujuan agar dapat memperoleh buah
yang ukuranya besar dan bentuk sempurna. Setiap tangkai pada tanaman buah
strawberry cukup disisakan satu butir buah yang terbaik, sedangkan buah yang
lain dibuang.

Sedangkan untuk permasalahan yang ketiga adalah warna buah tidak
merah cerah. Penyebabnya adalah cuaca dan suhu yang kurang mendukung.
Kurangnya sinar matahari dan terlalu banyaknya air dari air hujan membuat

dak bisa merata da

permasalaha '

strawberry,, aitu‘%l:acat.
an HasilPenelitian
rodubuah 'stra

"kebanyakan warnanya menjadi

oo
dpaias daPat diketahui bahwa
an dalam@meningKatkan kualitas buah

berusaha untuk

efigan spesifikasi yang
pertahankan kualitas
.‘ _ 3 pkan pada permasalahan.
Demikian juga pada” progduk® awerry yang dihasilkan, pada
kenyataanya selalu ada perbedaan dengan spesifikasi yang telah ditetapkan
walaupun adanya perbedaan yang sangat kecil. Oleh karena itu, dalam
melakukan proses produksi harus mempunyai standar atau batas-batas
penyimpangan produk yang dihasilkan yang masih bisa diterima. Dengan
adanya batasan penyimpangan suatu produk tersebut, diharapkan Kelompok
Tani Sun-Sun Strawberry dapat mengetahui penyimpangan itu sejak awal
sehingga pada tahap selanjutnya penyimpangan tersebut dapat dikurangi atau
bahkan dapat dihilangkan.

Wawancara mendalam yang dilakukan pada penelitian ini guna
mengetahui permasalahan yang ada pada Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry
dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas buah strawberry.
Permasalahan yang terjadi pada Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry

berkaitan dengan buah strawberry adalah sebagai berikut:
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I. Buah cacat
Adanya serangan penyakit pada buah yang menyebabkan buah cacat.
Penyakit yang menyerang tanaman buah strawberry adalah antraknosa
yang disebabkan oleh cendawan Collrtotrichum fragariae Brooks. Para
petani biasanya mengendalikan cendawan ini dengan menggunakan
fungisida berbahan aktif tembaga seperti Kocide 80 AS, Funguran 82 WP,
Cupravit OB 21 secara teratur, setiap seminggu sekali. Pengendalian lain
emperbaiki drainase tanah

embab, dan membuang buah

1. Cudca dan uhu yang kadang kurang mendukung
2. Musim penghujan

Lingkungan

Sumber: Analisis Data Primer
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Manusia Teknik Budidaya

. . Penggunaan fungisida
Kelalaian petani dal vang Kurang tepa
Petani kurang

menjaga kebersihan Cara pemeliharaan tanaman
lahan dan peralatan Uah strawberry yang kurang
ng digunakan

penyakit

Buah cacat

Kekurangan bibit dengan

Musim

Penghujam >

disi kesehataii wanarmarn vuaca dan suhu kadang
Sawberry Kurangbaik /g kurang mendukung
/]
[/

Masukan ? Linakunagan ‘w '
w -
Gambar @hbon : P&alaha Buah Cacat

Berdésarkan ﬁbone cha rt6at

Kualiias yang balk >

apa yang sedang menyerang tanaman. Akibatnya, petani dalam
mengendalikan hama penyakit tersebut kurang tepat sehingga tanaman
terserang hama penyakit tersebut. Pada masa perawatan, petani kadang
lalai membiarkan tanaman yang sakit pada hari itu, padahal harus
segera dikendalikan pada waktu itu juga dan tidak boleh ditunda. Hal
ini dilakukan supaya penyakit tidak menular pada tanaman yang
lainnya.
b. Petani kurang menjaga kebersihan lahan dan peralatan yang digunakan
Kebersihan lahan dan peralatan sehari-hari yang digunakan
seharusnya terbebas dari kotoran agar buah dan tanaman strawberry
terhindar dari kuman penyakit. Sebelum peralatan digunakan untuk

proses pengolahan di lahan, maka peralatan sebaiknya harus terlebih
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dahulu dibersihkan dengan cara di cuci sampai bersih agar tidak
menimbulkan penyakit pada tanaman.
2. Teknik Budidaya (Method)
a. Penggunaan Fungisida yang kurang tepat
Penggunaan fungisida terhadap hama penyakit yang menyerang
tanaman kurang tepat sesuai dosis yang digunakan. Pada saat tanaman

terserang oleh hama penyakit, petani kurang mengetahui dosis yang

318
ﬁ rkiraan¥isaja tanpa membaca
abkan%yang iberikan kurang, dan

akit, maka pada saat itu juga
enger terhadap hama penyakit,
membuang buah yan teI terinfeksi, atau mencabut tanaman yang
buahnya sudah terserang berat agar tidak menyerang tanaman yang
lainnya. Kedisiplinan, dan ketelitian dalam pemeliharaan tanaman
buah strawberry sangat diperlukan. Maka dari itu pemeliharaan harus

benar dan tepat.

3. Masukan (Material)

a. Kekurangan bibit dengan kualitas yang baik

Pada tanaman buah stroberi ada beberapa varietas yang tidak
sesuai jika ditanam tetapi tetap ditanam dikarenakan kekurangan bibit.
Varietas bibit buah strawberry yang cocok misalnya Silva, dan Tristar.
Sedangkan varietas bibit yang kurang cocok adalah Halanda. Petani
masih belum bisa dalam hal perbenihan yang tepat. Bibit yang

dikembangkan di kelompok tani dibeli dari Batu Malang Jawa Timur.
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Kemudian para petani menggunakannya sebagai stek indukan dan
mencoba melakukan pembibitan sendiri.
b. Kondisi kesehatan strawberry kurang baik
Kondisi kesehatan dari tanaman satu dengan yang lain sangat
berpengaruh. Hal ini dikarenakan jika tanaman yang satu terkena

penyakit tidak segera dicabut sehingga menular ke tanaman yang

lainnya. Jika tanaman yang sakit tidak segera dipotong atau dicabut

b. Musim Penghujan
Pada saat musim penghujan maka petani harus menyiapkan
perlindungan dengan memberikan menanggulanginya dengan cara
tanaman dikocor dengan air biasa menggunakan tangki semprot.
Sedangkan untuk bergiliran tanaman tujuannya selain untuk
mengantisipasi cuaca dan suhu yang kurang mendukung juga untuk
memutus perkembangbiakkan hama dan penyakit dan untuk
menyuburkan tanah.
Bentuk Buah yang tidak Sempurna
Bentuk buah tidak sempurna menyebabkan buah tidak menarik.
Bentuk buah tidak sempurna disebabkan pada masa generatif adanya
keterlambatan pemangkasan. Pemangkasan pada tanaman buah strawberry

ada dua yaitu pemangkasan pada daun dan buah. Pemangkasan pada daun
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yang bertujuan untuk meningkatkan produktifitas tanaman buah
strawberry berbunga atau berbuah. Pemangkasan pada bunga pertama dan
buah stadium pentil bertujuan agar memperoleh buah ukuran besar dan
bentuk yang sempurna dengan kualitas yang baik.

Tabel 10. Permasalahan Sebab Akibat untuk Bentuk Buah Tidak Sempurna

No. Faktor-faktor yang Masalah yang terjadi
diamati
1. Manusia _ Petapiykurang memahami teknik penyulaman

2. Teknik Budi ya Kurang tepat padasaat pemangkasan daun dan

3. Lingkunga adang kurang mendukung

Sumber: Data Primec.. 4 %
Manusia ¢ 4 Teknik Budidaya

Kurang tepat pada saat

te A é.g
_— ; Bentuk
a3 |
Cuaca dan suhu kadang ~ "™ — = 8 P
kurang mendukung ﬁ’. Musim
penghujan
. wr v
Lingkungan
Gambar 11. Fishbone Chart untuk Permasalahan Bentuk Buah Tidak
Sempurna

Berdasarkan fishbone chart di atas dapat diketahui bahwa faktor-faktor
penyebab dari buah strawberry bentuknya tidak sempurna ada tiga faktor,
yaitu man, method, dan Environment. Berikut ini adalah rincian dari ketiga
faktor tersebut:

1. Manusia (Man)

Petani kurang memahami teknik penyulaman khususnya pada saat
bibit tanaman strawberry ada yang mati atau tumbuh secara abnormal
tidak segera disulam. Penyulaman yang terlambat dapat menyebabkan
terjadinya pertumbuhan tanaman tidak seragam sehingga menghambat

pembentukan yang sempurna.
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2. Teknik Budidaya (Methode)

Pemangkasan dilakukan pada tanaman buah strawberry yang tumbuh
terlalu rimbun yang mempunyai banyak daun dan sulur karena akan
mempengaruhi  produktifitas berbunga dan berbuah. Selain itu
pemangkasan juga dilakukan bunga pertama dan bunga stadium pentil
yang tumbuh berlebihan. Pemangkasan bunga bertujuan agar dapat

purna dan berkualitas prima.

memperoleh buah berbentuk se

AP
dikarenakan pada.siang hafi’ ka
hujan. uhu%ﬁm tig

terhadap perugaq cua

Warna buah tida merah crah karena cuaca yang kurang
mendukung. Penyinaran matahari yang kurang dari 8 — 10 jam per hari,
dan curah hujan yang tinggi menyebabkan warna buah strawberry tidak
bisa merah cerah. Perlunya perlakuan dengan tepat untuk menghasilkan
buah strawberry dengan warna merah cerah. Pada saat musim penghujan
maka petani harus menyiapkan perlindungan dengan memberikan
menanggulanginya dengan cara tanaman dikocor dengan air biasa
menggunakan tangki semprot. Jika tidak dilakukan pengkocoran

mengakibatkan warna buah tidak bisa merah cerah.
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Tabel 11. Permasalahan Sebab Akibat untuk Warna Buah Tidak Merah Cerah

No. Faktor yang Masalah yang terjadi
diamati
1. Manusia Kurangnya pengetahuan petani dalam hal
pencahayaan
2. Teknik Budidaya Kurang menjaga buah strawberry terhadap
serangan jamur

3. Masukan/Bahan Kekurangan unsur hara pada tanaman
Lingkungan ja

- Mu henanutan

dari serangan jamu

"0 4

Musim penghujan

Kurangnya
pengetahuan etani
dalam pencahayaan

LI

Warna buah
tidak merah
cerah

Gambar 12. Fishbone w ! Warna Buah Tidak Merah

Cerah
Berdasarkan fishbone chart di atas dapat diketahui bahwa faktor-faktor

penyebab dari warna buah stroberi tidak merata ada empat faktor, yaitu man,
methode, material, dan environment. Berikut ini adalah rincian dari keempat
faktor tersebut:

1. Petani (Man)

Pengetahuan petani yang kurang dalam hal pencahayaan. Tanaman
yang mempunyai jarak tanam kurang lebar bisa menyebabkan tanaman
saling menutupi untuk mendapatkan sinar matahari. Sehingga
menyebabkan tanaman tumbuh meninggi dan buah kurang pencahayaan.

2. Teknik Budidaya (Method)
Tanaman buah strawberry memerlukan perawatan yang teliti dan

peka terhadap keadaan yang terjadi dilahan. Pada saat salah satu buah
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stroberi terserang jamur, tidak segera dilakukan pengendalian terhadap
jamur tersebut. Hal ini berakibat jamur tersebut menyerang banyak buah
strawberry yang ada dilahan yang mengakibatkan warna buah tidak bias
merah cerah.
3. Masukan (Material)
Tanaman yang kekurangan unsur hara dapat menyebabkan bunga

terlambat dalam pembentukan,buahnya. Kekurangan unsur hara tersebut

a dengan cara

: mensg gki semprot.. Jika
akibat arna Puah tidak bisa merah

Tani Sun-Sun Strawberry Desa Kalisoro Kabupaten Karanganyar sebagai
berikut:
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Manusia Teknik Budidaya

\ neialaian petani dalam hal \
‘Wendalikan hama dan penyakit Kurang tepatnya pada saat

emangkasan daun dan buah
Petani kurang menjaga kebersihan

lahan dan alat yang digunakan

Petani kurang

Cara pemeliharaan ta
memahami teknik

troberi yang kurang t

~_Kurang menjaga

r stroberi dari sere
-\ Penggunaan fungisida '\

Kurang pengetahuan petanl yang kurang tepat '\

dalam pencahayaan
Kekurangan bibit dengan _ \
kualitas baik Cuaca dan suhu kadan

Kekurangan kurang mendukung
unsur hara

Kondisi kesehatan
tanamanbuah stroberi

Musim
penghujan

1M
Masukan Lingkungan
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Berdasarkan Fishbone Chart diatas dapat diketahui ada empat faktor
penyebab dari ketiga permasalahan dalam meningkatkan kualitas buah
strawberry pada Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry Desa Kalisoro
Kabupaten Karanganyar, yaitu manusia, teknik budaya, masukan/bahan, dan

lingkungan. Berikut ini adalah rincian dari keempat faktor tersebut:

1. Petani (Man)

a. Kelalaian petani dalam halgengendalian hama dan penyakit

Petani dalam#hal merawat tanaman pada¥saat tanaman terserang hama

ama atau penyakit apa

digunakan harus

berry terhindar dari

tidak segera disulam.

d. Kurangnya pengetahuan dalam pencahayaan
Petani kurang teliti pada perkembangan buah strawberry. Tanaman dan

buah strawberry memerlukan pencahayaan lebih dari delapan jam.

2. Teknik Budidaya (Method)

a. Penggunaan Fungisida yang kurang tepat
Penggunaan fungisida terhadap hama penyakit yang menyerang
tanaman kurang tepat sesuai dosis yang digunakan.

b. Cara pemeliharaan tanaman buah strawberry yang kurang tepat
Tanaman buah stroberi memerlukan perawatan yang teliti dan peka
terhadap keadaan yang terjadi dilahan. Pada saat tanaman terserang
hama penyakit, maka pada saat itu juga harus segera dilakukan

pengendalian terhadap hama penyakit.
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c. Kurang tepat pada saat pemangkasan daun dan buah
Pemangkasan dilakukan pada tanaman buah strawberry yang tumbuh
terlalu rimbun yang mempunyai banyak daun dan sulur karena akan
mempengaruhi produktifitas berbunga dan berbuah.

d. Kurang menjaga buah strawberry dari serangan jamur
Pada saat salah satu buah stroberi terserang jamur, tidak segera

dilakukan pengendalian terhadap jamur tersebut. Hal ini berakibat

yang lain sangat

yang satu terkena

Tanaman yang kekurangan unsur hara dapat menyebabkan bunga
terlambat dalam pembentukan buahnya.

4. Lingkungan (Environment)

a. Cuaca dan suhu yang kadang kurang mendukung
Cuaca dan suhu kadang kurang mendukung sehingga tanaman menjadi
kurang baik. Suhu yang ada pada lahan tidak menentu sehingga petani
harus waspada terhadap perubahan cuaca dan suhu.

b. Musim Penghujan
Pada saat musim penghujan para petani melakukan pengocoran pada
tanaman buah strawberry dengan air biasa supaya buah terhindar dari
hal-hal yang tidak diinginkan

Setelah mengetahui penyebab dari permasalahan yang terjadi, maka

peneliti merencanakan tindakan perbaikan untuk diterapkan oleh petani buah



61

strawberry pada Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry. Tindakan perbaikan
yang diterapkan ini untuk mengatasi permasalahan tersebut sehingga petani
diharapkan dapat mengantisipasi lebih awal agar permasalahan yang serupa
tidak terulang lagi untuk masa yang akan datang.
1. Tindakan Perbaikan untuk Permasalahan Buah Cacat
Tindakan perbaikan untuk permasalahan pada Buah Cacat dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 12. Tindakan Perbaikan untuk Permasalahan Buah Cacat
No. Faktor yang Masalah’yang terjadi Tindakan Perbaikan
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diamati
1.  Manusia a. Kelalaian petani a. Petani harus lebih
dalam hal memperhatikan tentang tata
pengendalian hama cara pengendalian hama dan
dan penyakit penyakit yang tepat di setiap

jenis penyakit

b. Petani kurang b. Petani menjaga kebersihan
menjaga kebersihan lahan dan mencuci peralatan

lahan dan peralatan yang akan digunakan untuk
v menanam buah strawberry

2.  Teknik
Budidaya

Sebelum melakukan
gendalian penyakit, petani
mengetahui penyakit

g menyerang sehingga

Menjaga kebersihan serta
penanggulangan hama dan
penyakit

4. Lingkungan a. Cuaca dansuhuyang a. Merencanakan pergiliran
kadang tidak tanaman
mendukung
b. Musim penghujan b. Antisipasi dengan melakukan

pengkocoran terhadap
tanaman buah strawberry

Sumber: Data Primer
a. Faktor Manusia
Pada faktor manusia terdapat tiga masalah, yaitu kelalaian petani
dalam hal pengendalian hama dan penyakit, dan petani kurang
menjaga kebersihan lahan dan peralatan yang digunakan. Kelalaian
petani dalam hal perawatan tanaman ini, misalnya pada saat adanya

serangan hama dan penyakit pada tanaman, petani kurang teliti dalam
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mengenali jenis hama penyakit tersebut. Akibatnya, dalam
mengendalikan hama penyakit tersebut kurang tepat. Sehingga petani
perlu memperhatikan tata cara dalam mengendalikan hama dan
penyakit yang tepat di setiap jenis penyakit agar dapat melakukan
tindakan pengendalian hama dan penyakit dengan benar dan tepat.
Petani juga harus senantiasa menjaga kebersihan lahan dan

peralatan dengan cara membersihkan peralatan terlebih dahulu

penyakit, petani harus mengetaui penyakit apa yang menyerang

sehingga penggunaan fungisida yang diberikan dapat tepat pada
sasaran. Penyakit yang menyerang tanaman buah strawberry adalah
cendawan atau jamur. Cendawan atau jamur dapat dikendalikan
dengan menyemprotkan fungisida yang berbahan aktif Kocide 80 AS,
Funguran 82 WP dan Cupravit OB 21.

Cara pemeliharaan yang tepat yaitu dengan merumuskan
budidaya buah strawberry dengan baik dan melaksanakan prosedur
secara konsisten sehingga pemeliharaannya dapat maksimal.

Faktor Masukan/Bahan

Pada faktor bahan terdapat dua masalah, yaitu kekurangan bibit

dengan kualitas yang baik dan kondisi kesehatan tanaman strawberry

kurang baik. Hal ini dikarenakan adanya beberapa varietas yang tidak
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sesuai jika ditanam pada lahan yang sama. Varietas bibit yang cocok
ditanam adalah seperti Silva, dan Tristar. Kelompok Tani kadang
kekurangan atau kehabisan bibit karena banyaknya petani yang
membudidayakan buah strawberry. Kelompok Tani berusaha membeli
bibit varietas tersebut ke Malang Jawa Timut. Jadi, kadang petani
terpaksa menanam varietas bibit yang kurang sesuai. Tindakan

perbaikan yang dilakukan, adalah menggunakan varietas bibit yang

digunakan untuk

Pada faktor Iinunan terpat dua masalah, yaitu cuaca serta
suhu yang kadang kurang mendukung. Pada waktu penelitian, keadaan
cuaca dan suhu tidak menentu sehingga para petani harus senantiasa
waspada jika suhu di lahan tidak sesuai dengan suhu yang dibutuhkan
tanaman buah strawberry pada saat itu, dengan cara petani menyiapkan
perlindungan. Jika tanaman strawberry terkena air hujan akan
menyebabkan buahnya rusak, maka untuk menanggulanginya dengan
cara tanaman dikocor dengan air biasa menggunakan tangki semprot.
Sedangkan untuk bergiliran tanaman tujuanya selain untuk
mengantisipasi cuaca dan suhu yang kurang mendukung juga untuk
memutus perkembangbiakkan hama dan penyakit dan untuk
menyuburkan tanah.

2. Tindakan Perbaikan untuk Permasalahan Bentuk Buah Tidak Sempurna
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Tindakan perbaikan untuk permasalahan pada bentuk buah tidak
sempurna dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 13 Tindakan Perbaikan untuk Permasalahan Bentuk Buah Tidak

Sempurna
No. Faktor yang Masalah yang terjadi Tindakan Perbaikan
diamati
1. Manusia Petani kurang a. Menambah pengetahuan
memahami teknik prosedur tentang penyulaman

penyulaman pada tanaman buah

. strawberry sehingga petani
dapat mengganti tanaman
yang baru dengan tepat
Menyediakan tanaman

kukan pengkocoran
gjadap tanaman buah

a. Faktor Manusia
Pada faktor manusia terdapat masalah, yaitu petani kurang
memahami teknik penyulaman. Pengetahuan petani ini misalnya pada
saat penyulaman, bibit strawberry yang mati atau tumbuh abnormal
harus segera disulam tetapi petani kurang teliti dan peka pada saat
melakukan penyulaman. Akibatnya bila petani terlambat melakukan
penyulaman maka akan terjadi pertumbuhan tanaman yang tidak
seragam secara keseluruhan. Tindakan yang dilakukan adalah
melakukan prosedur tentang penyulaman dengan mengganti bibit yang
telah mati atau tumbuh abnormal dengan bibit yang baru. Penyulaman
tersebut dilakukan paling lambat 15 — 30 hari setelah tanam sehingga
petani akan selalu ingat kapan harus melakukan penyulaman dengan

tepat.



66

b. Faktor Teknik Budidaya
Pada faktor cara kerja, masalah yang terjadi adalah kurang tepat
pada saat pemangkasan daun dan buah. Tindakan yang dilakukan
adalah selalu melihat kondisi tanaman. Jika tanaman mengalami
pertumbuhan daun yang lebat sehingga menyebabkan kurang
produktif, maka petani segera melakukan pemangkasan. Sedangkan

pemangkasan pada buah dilakukan pada buah stadium pentil. Tujuan

menanggulanginya dnga cara anaman dikocor dengan air biasa
menggunakan tangki semprot. Sedangkan untuk bergiliran tanaman
tujuanya untuk memutus perkembangbiakkan hama dan penyakit dan
untuk menyuburkan tanah.

3. Tindakan Perbaikan untuk Permasalahan Warna Buah Tidak Merah Cerah
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Tindakan perbaikan untuk permasalahan pada warna buah tidak
merata dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 14. Tindakan Perbaikan untuk Permasalahan Warna Buah Tidak
Merah Cerah

No. Faktor yang Masalah yang terjadi Tindakan Perbaikan
diamati
1. Manusia Kurangnya pengetahuan  Mengatur jarak tanam dengan
petani dalam hal tepat untuk mendapatkan
pencahayaan pencahayaan yang baik

2. Teknik kurang men

aga buah a. Menjaga kebersihan lahan
Budidaya e

dan memberikan
penyemprotan fungisida
untuk pencegahan jamur

a.ada tanaman yang
aya sakit maka harus

ra dibuang dan mencabut
yang terserang berat
an,pupuk kandang,

Sumber: Data Pri
a. Faktor Manusia
Pada faktor manusia terdapat masalah, yaitu kurangnya
pengetahuan petani dalam pencahayaan. Sebaiknya petani mengatur
jarak tanam dengan baik supaya semua tanaman buah strawberry
mendapatkan pencahayaan secara maksimal. Sehingga warna buah
dapat merah cerah seperti harapan.
b. Faktor Teknik Budidaya
Pada faktor cara kerja, masalah yang terjadi adalah petani kurang
menjaga buah strawberry dari serangan jamur. Tindakan yang
dilakukan yaitu dengan menjaga kebersihan lahan dan memberikan
penyemprotan fungisida secara teratur untuk mencegah tumbuhnya

jamur pada buah strawberry.
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Sedangkan tindakan yang dilakukan pada saat tanaman terserang
jamur yaitu dengan melakukan pengendalian terhadap jamur tersebut.
Jika ada buah yang terserang jamur harus segera di buang. Tujuanya
supaya tidak menular pada buah yang lainya. Selain itu mencabut
tanaman buah strawberry yang terserang berat supaya tidak menular
pada tanaman yang lainnya.

c. Faktor Masukan/Bahan

or Dbahan

kekurangan' unsur ha M nsur hara tersebut dapat
mengh@mbat Wa Ama fdla Tindakan perbaikan

yangdila adalah dé

_ _ terjadi adalah musim
penghujan. Y an )erry £ terkena air hujan  akan
menyebabkan' aybua :_' . erah cerah, maka untuk
menanggulanginya dga cara tanaman dikocor dengan air biasa
menggunakan tangki semprot. Sehingga buah yang didapat akan
berwarna merah cerah seperti yang diharapkan.

Perbaikan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi perbaikan
manusia, teknik budidaya, masukan/bahan, dan lingkungan. Lingkungan
merupakan satu-satunya faktor yang tidak dapat dikendalikan tetapi dapat
dilakukan upaya penyesuaian terhadap kondisi lingkungan yang terus
berubah. Berdasarkan keseluruhan permasalahan yang dihadapi Kelompok
Tani Sun-Sun Strawberry, pihak kelompok tani sebaiknya membuat
semacam manual mutu yang berbasis kinerja khususnya pedoman untuk
para petani. Tujuanya untuk menjaga dan meningkatkan kualitas buah
strawberry kedepannya. Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry harus

menetapkan standart yang harus dicapai oleh para petaninya. Selain itu



69

Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry juga harus memiliki mekanisme
untuk meningkatkan kualitas. Pelaksanaan dalam meningkatkan kualitas

sangat diperlukan dan melakukan tindakan perbaikan yang lebih baik.




VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Permasalahan yang dihadapi oleh petani buah strawberry pada Kelompok
Tani Sun-Sun Strawberry Desay,Kalisoro Kabupaten Karanganyar adalah

kualitas buah strawberry yang tidak sesual“harapan konsumen. Faktor

yang palinggdomi r% #Sebesar 42,85% disebabkan

1dalian hama, petani

ang digunakan, petani

aan fungisida yang kurang tepat,
cara pemeliharaan buah kurang tepat, kurang tepat pada saat
melakukan pemangkasan daun dan buah, kurang kurang menjaga buah
terhadap serangan jamur.

c. Faktor Bahan: kekurangan bibit dengan kualitas yang baik, kondisi
kesehatan tanaman strawberry kurang baik, kekurangan unsur hara
pada tanaman.

d. Faktor Lingkungan: cuaca dan suhu yang kadang tidak mendukung dan
musim penghujan.

3. Pemecahan yang paling tepat untuk diterapkan petani buah strawberry
pada Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry Desa Kalisoro Kabupaten
Karanganyar dalam meningkatkan kualitas buah stroberi meliputi:

a. Faktor Manusia: pemasangan prosedur tentang tata cara pengendalian
hama dan penyakit, menambah pengetahuan prosedur tentang
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penyulaman, petani dapat menjaga kebersihan lahan, peralatan yang
digunakan, dan pengaturan jarak tanam dengan tepat.

b. Faktor Teknik Budidaya: penggunaan fungisida yang diberikan tepat
sasaran dan benar, kegiatan pemeliharaan tanaman buah strawberry,
dan kegiatan perlindungan pada buah.

c. Faktor Bahan: mempersiapkan dan mencari bibit unggul, menjaga
kebersihan serta penanggulangan hama dan penyakit, dan pemberian

pupuk guna me enuhi sur hara.

tanam dengan tepat untuk mendapatkan pencahayaan.

. Sebaiknya sebelum melakukan pengendalian penyakit, petani harus
mengetahui jenis penyakit yang menyerang tanaman dan buah tersebut
sehingga penanggulangannya tepat.

. Sebaiknya petani mengantisipasi cuaca dan suhu yang tidak menentu,
melakukan pengocoran terhadap tanaman buah stroberi, dan
merencanakan pergiliran tanaman.

Bagi Kelompok Tani Sun-Sun Strawberry, hendaknya membuat manual
mutu sebagai pedoman standar kualitas yang telah disepakati, dipahami,
dan ditaati semua pihak dalam usahatani buah strawberry: melakukan
pembibitan dengan benar, dan mempersiapkan serta mencari bibit unggul;
penanaman paling baik yaitu pada awal musim hujan; pemeliharaan

tanaman dengan cara penyiraman, penyulaman, pemulsaan, penyiangan,
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pemupukan, pemangkasan dan perlindungan; waktu panen yang paling
baik pada pagi dan sore hari, pemetikan sebaiknya menggunakan gunting
tepat pada tangkai buah; memberikan pengarahan dan pengawasan kepada
petani khususnya dalam hal pemeliharaan tanaman agar dapat memberikan
hasil yang baik, serta mensosialisasikan dan menganjurkan para petani
agar dapat ikut dalam kegiatan pelatihan tentang budidaya buah

strawberry.




